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ABSTRAK 
 

   Angka kematian ibu dan Angka kematian bayi di Indonesia masih tinggi, upaya 

yang dilakukan pemerintah untuk menurunkan AKI dan AKB adalah memberikan 

asuhan secara berkelanjutan (continuity of care) yang sesuai dengan tujuan 

dibuatnya laporan ini. Laporan Tugas Akhir ini berisi tentang bagaimana 

memberikan asuhan kebidanan secara berkelanjutan dari ibu hamil, bersalin, nifas, 

bbl sampai dengan pemilihan alat kontrasepsi, dengan menggunakan manajemen 

kebidanan , sehingga diharapkan dapat menekan angka kematian ibu dan bayi. 

Karena suatu indikator sebagai tolak ukur seberapa bagus tingkat kesehatan suatu 

negara adalah dapat dilihat dari nilai AKI (Angka Kematian Ibu) dan AKB (Angka 

Kematian Bayi), apabila hal tersebut masih tinggi maka berarti AKI dan AKB di 

suatu negara tersebut masih sangatlah rendah. 

Asuhan kebidanan berkelanjutan ini menggunakan metode pendekatan studi 

kasus secara continuity of care yang dilakukan oleh penulis dimulai dari kehamilan 

trimester ke-tiga, bersalin, nifas, neonatus, dan keluarga berencana dengan metode 

standar asuhan kebidanan. Asuhan diberikan mulai tanggal 17 April 2021 

bertepatan dengan masa pandemic Covid-19 sehingga asuhan serta pendampingan 

harus tetap mematuhi adanya protokol kesehatan yang berlaku guna menjaga 

kesehatan serta keselamatan diri dan klien. Serta kunjungan asuhan kebidanan 

dilakukan di BPM Fatmah Nurhadi A.Md.Keb Sidoarjo, kunjungan antenatal 

dilakukan sebanyak 4 kali, kunjungan bersalin 1 kali, nifas 4 kali, neonates 4 kali, 

dan keluarga berencana 1 kali. 

Pada kunjungan hamil, pemeriksaan yang dilakukan selama masa 

kehamilan dalam batas normal. Pada tanggal 15 Mei 2021 ibu melahirkan bayinya 

secara SC indikasi oligohidramnion. Masa nifas tidak ada penyulit dan komplikasi, 

By. Ny.B tidak ada komplikasi dan keluhan, hingga dilakukan perencanaan 

melakukan KB (Keluarga Berencana). 

Kesimpulan tugas akhir ini adalah asuhan pada Ny. B berlangsung secara 

fiisologis dan persalinan berlangsung SC karena indikasi oligohidramnion. Oleh 

karena itu diharapkan klien mengikuti anjuran dan nasehat bidan. 
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